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Abstract. Water treatment plants (WTPs) play a crucial role in ensuring access to safe drinking water, essential for human 

health and well-being. This study focuses on the IPA Kedunguling, operated by the Regional Drinking Water Company 

Sidoarjo, which serves the residents of Sidoarjo city. The objective was to evaluate the water treatment process and 

quality using physical, chemical, and biological assessments in accordance with Ministry of Health Regulation No. 

2/2023 and Government Regulation No. 66/2014. The process involves raw water intake at the Intake, followed by 

treatment at the WTP and distribution to residents. Laboratory tests revealed that chemical and biological parameters 

met regulatory standards; however, Total Dissolved Solid (TDS) levels exceeded permissible limits, highlighting a 

potential area for improvement. This study underscores the importance of continuous monitoring and optimization of 

water treatment processes to ensure the provision of safe drinking water to communities. 

Keywords – Water treatment plants, water quality assessment, regulatory compliance, drinking water safety, continuous 

monitoring. 

 
Abstrak. Instalasi pengolahan air (IPA) memainkan peran penting dalam memastikan akses terhadap air minum yang 

aman, yang sangat penting bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. Studi ini berfokus pada IPA Kedunguling, yang 

dioperasikan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Sidoarjo, yang melayani penduduk kota Sidoarjo. Tujuannya 

adalah untuk mengevaluasi proses dan kualitas pengolahan air dengan menggunakan penilaian fisik, kimia, dan biologi 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 2/2023 dan Peraturan Pemerintah No. 66/2014. Prosesnya meliputi 

pengambilan air baku di Intake, diikuti dengan pengolahan di WTP dan distribusi ke penduduk. Hasil uji laboratorium 

menunjukkan bahwa parameter kimia dan biologi telah memenuhi standar peraturan; namun, tingkat Total Dissolved 

Solid (TDS) melebihi batas yang diizinkan, yang menunjukkan adanya potensi untuk perbaikan. Studi ini 

menggarisbawahi pentingnya pemantauan berkelanjutan dan optimalisasi proses pengolahan air untuk memastikan 

penyediaan air minum yang aman bagi masyarakat. 

Kata Kunci – Instalasi pengolahan air, penilaian kualitas air, kepatuhan terhadap peraturan, keamanan air minum, 

pemantauan berkelanjutan. 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup khususnya manusia [1]. Jumlah air yang 

tersedia di bumi selalu konstan, artinya tidak bertambah atau berkurang seiring berjalannya siklus hidrologi [2]. Air 

memiliki beragam fungsi dan menunjukkan ruang lingkup yang luas dalam kaitannya dengan keberadaan manusia. Wacana 

tentang fungsi air berkaitan dengan pemanfaatannya sebagai sumber air yang tidak tercemar untuk berbagai kebutuhan 

sehari-hari individu, meliputi kegiatan seperti pembersihan, tugas kuliner, mandi, dan aplikasi tambahan, termasuk irigasi, 

praktik pertanian, pembangkit listrik, dan lain-lain. Secara umum kualitas air menunjukkan kondisi atau kualitas air yang 

berhubungan dengan suatu kebutuhan atau kegiatan tertentu. Oleh karena itu, kualitas air akan berbeda-beda tergantung 

pada setiap aktivitas [3]. Kualitas air yang baik harus meliputi persyaratan kesehatan yang meliputi uji fisika, kimia dan 

biologi, sehingga konsumsi air tidak menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan [2]. 

Setiap tahun pertumbuhan penduduk semakin meningkat yang dapat menyebabkan peingkatan kebutuhan air bersih 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat [4]. Dalam hal ini PDAM Delta Tirta Sidoarjo sebagai perusahaan jasa penyedia 

layanan air bersih harus selalu memeriksa kualitas airnya sebelum didistribusikan ke pelanggan [5]. PDAM  Delta Tirta 

Sidoarjo memiliki beberapa Instalasi Pengolahan Air (IPA) dalam mengolah airnya. Salah satu IPA yang akan dibahas 

pada laporan ini yaitu IPA Kedunguling yang terletak di Desa Durung Banjar, Kecamatan Candi, 
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Kabupaten Sidoarjo [6]. IPA Kedunguling menggunakan air sungai sebagai air baku yang kemudian melewati proses 

pengolahan pada beberapa unit seperti intake, bak pengumpul, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, disenfeksi, dan 

reservoir sampai dapat didistribusikan ke pelanggan [7]. Air hasil olahan tersebut harus selalu diperiksa kualitasnya melewati 

uji fisika, kimia, dan biologi yang mana sesuai dengan standar PERMENKES No.2/2023 tentang PP No.66/2014 tentang 

kesehatan lingkungan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem pengolahan IPA Kedunguling dalam mengendalikan kualitas 

airnya. Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini adalah untuk menganalisa kualitas air distribusi pada IPA 

Kedunguling menggunakan uji fisika, kimia, dan biologi. Serta membandingkan kualitas air distribusi dengan standar 

PERMENKES No.2/2023 tentang PP No.66/2014 tentang kesehatan lingkungan. 

 

II. METODE

Jenis Penelitian

Objek dalam penelitian ini yaitu air distribusi hasil olahan IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan survei, menggunakan kerangka kualitatif deskriptif yang didasarkan pada 

penyelidikan berbasis laboratorium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan kondisi yang dialami oleh peserta 

penelitian dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari catatan kualitas distribusi air PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Sumber-sumber data ini menjalani analisis selanjutnya melalui pengujian fisika, kimia, dan biologis. Parameter yang diuji 

sesuai dengan standar PERMENKES No.2/2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No.66/2014 

tentang Kesehatan Lingkungan. 
 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi turbidimeter, spektrofotometer, konduktivitasmetes, pH meter, dll. 

Sedangkan bahan yang digunakan berupa sampel air IPA Kedunguling, air aquades, dan tisu. 

 

Lokasi dan Waktu Peneltian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2023 dan uji laboratorium seperti uji 

fisika, kimia, dan biologi dilaksanakan di Laboratorium Pengujian Air Karangpilang PDAM Surabaya. Sedangkan lokasi 

pengambilan sampel air dilakukan di IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo. Data yang diperoleh kemudian akan 

dibandingkan dengan standar baku mutu PERMENKES No.2/2023. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Alur Pengolahan IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo 

 
 

Gambar 1. Alur Proses Pengolahan Air IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo 
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Intake 

Intake merupakan bangunan untuk pengambilan air baku yang nantinya akan dialirkan ke Instalasi Pengolahan Air 

(IPA). Pada intake ini terdapat penyaring yang berfungsi untuk memisahkan sampah dll. IPA Kedunguling menggunakan 

air sungai yang berasal dari saluran avur (pembuangan) sebagai air baku. 

Bak Pengumpul 

Bak pengumpul berfungsi sebagai tempat pengumpulan air baku yang telah diambil dari intake sebelum air melewati 

proses pengolahan. Bak pengumpul ini berbentuk seperti sumur. 

Koagulasi 

Unit koagulasi adalah tempat terjadinya pengadukan cepat dengan aliran deras. IPA Kedunguling menggunakan 

media klorin dan PAC (Poly Aluminium Chloride) sebagai koagulan untuk membentuk flok. 

Flokulasi 

Pada unit flokulasi terjadi pengadukan lambat dimana air diputar dengan menggunakan sistem laminar flow (naik 

turun). Flokulasi berfungsi sebagai tempat terjadinya pembentukan flok. 

Sedimentasi 

Air dari unit flokulasi selanjutnya dialirkan ke unit sedimentasi yang arah alirannya ke atas. Unit ini berfungsi untuk 

menyaring flok yang terbentuk dimana terdapat sarang tawon (tube settler) yang dipasang miring untuk mencegah flok 

yang mengendap kembali naik ke permukaan. 

Filtrasi 

Setelah dilakukan proses pengendapan pada unit sedimentasi, air disaring kembali pada unit filtrasi untuk 

menyaring flok yang tidak mengendap. IPA Kedunguling menggunakan media pasir silika sebagai filter. 

Disenfeksi 

Selanjutnya dilakukan penambahan klorin sebagai disinfektan yang bertujuan untuk membunuh bakteri patogen 

dalam air, sehingga air dapat dikonsumsi dan didistribusikan. 

Reservoir 

Reservoir adalah tempat pengumpulan air bersih yang sudah melewati proses pengolahan sebelum didistribusikan ke 

pelanggan. 

 

B. Kualitas Air Distribusi 

Air distribusi adalah air hasil olahan IPA yang telah melewati beberapa unit pengolahan dan disimpan di unit 

penampungan yaitu reservoir. Sistem distribusi air difasilitasi oleh pemanfaatan pipa yang sudah ada sebelumnya, yang 

digunakan untuk memompa dan mengangkut air ke konsumen [1]. Sampel pengukuran kualitas air distribusi pada 

penelitian ini diambil dari reservoir IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo, yang kemudian dilakukan uji laboratorium seperti 

uji fisika, kimia, dan biologi. 
 

Uji Parameter Fisika 

Air dapat dianggap memiliki atribut yang baik jika memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh pemeriksaan karakteristik 

fisika, yang mencakup tidak adanya aroma atau rasa yang terlihat, transparansi atau kekurangannya, suhu khas, dan tidak 

adanya bahan padat atau Total Dissolved Solid (TDS), atau keberadaan minimal TDS. 

Peningkatan kecepatan parameter-parameter ini dapat berfungsi sebagai indikasi penurunan kaliber air. Perubahan 

warna air dari warna coklat menjadi warna hitam dapat dikaitkan dengan keberadaan zat-zat seperti besi dan sianida, yang 

berasal dari limbah yang dibuang oleh fasilitas industri. Adanya bau yang tidak sedap di dalam air merupakan indikator 

kontaminasi yang disebabkan oleh bakteri E.Coli. Selain itu, jika air sudah tercemar dengan logam berat dan bakteri E.Coli 

otomatis akan memiliki rasa. [8]. Hasil uji laboratorium untuk parameter fisika disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Uji Parameter Fisika Kualitas Air Distribusi IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo. 

No Parameter Satuan Standar Maksimal 

Sesuai PERMENKES 
No.2/2023 

Hasil Limit 

Deteksi 

Keterangan 

1 Suhu ℃ Suhu udara ± 3℃ 28 - MBM 

2 Total Dissolved 

Solid 

mg/L < 300 328 2.5 TMBM 

3 Kekeruhan NTU < 3 1.3 0.01 MBM 

4 Warna TCU 10 6.4 0.05 MBM 

5 Bau - Tidak berbau Tidak berbau - MBM 

Keterangan : MBM   = Memenuhi baku mutu TMBM = Tidak Memenuhi Baku Mutu 
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Berdasarkan hasil pengujian parameter fisika pada Tabel 1 menunjukkan bahwa indikator suhu, kekeruhan, warna, dan 

bau sudah memenuhi standar baku mutu. Sedangkan indikator Total Dissolved Solid (TDS) tidak memenuhi standar baku 

mutu. Hal ini menunjukkan bahwa air distribusi IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo sudah layak dikonsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih dan air minum. 

 

Uji Parameter Kimia 

Bahan-bahan kimia di sekitar kita memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya yaitu 

penggunaan PAC dan klorin pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) sebagai bahan kimia pelarut dan disenfektan. Namun 

penggunaan dengan kadar berlebih dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan, seperti produk samping dari hasil 

klorinasi yaitu Trihalomethanes (THM) [9]. 

Selain itu bahan-bahan kimia juga dapat digunakan menjadi pupuk kimia untuk membantu meningkatkan produktivitas 

pertanian. Namun, pemanfaatan pupuk kimia yang berlebihan memiliki kemampuan untuk mencemari air di daerah 

pertanian, yang kemudian menyebabkan kontaminasi sungai. Sedangkan air sungai ini menjadi salah satu sumber air baku 

dalam pengolahan air bersih seperti yang dilakukan IPA Kedunguling [10]. 

Maka dari itu perlu dilakukan pula pengujian kualitas air terhadap parameter kimia yang sesuai dengan standar 

PERMENKES No.2/2023. Indikator yang diuji antara lain pH, Nitrat (sebagai NO3), Nitrit (sebagai NO2), Kromium 

Valensi (Cr6+), Besi (Fe), Mangan (Mn), Arsen (As), Kadmium (Cd), Timbal (Pb), Fluorida (F), dan Aluminium (Al). Hasil 

uji laboratorium untuk parameter kimia disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Parameter Kimia Kualitas Air Distribusi IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo. 

No Parameter Satuan Standar Maksimal Sesuai 

PERMENKES 

No.2/2023 

Hasil Limit Deteksi Keterangan 

1 pH - 6.5-8.5 7.4 - MBM 

2 Nitrat (sebagai NO3) mg/L 20 5.6 0.1017 MBM 

3 Nitrit (sebagai NO2) mg/L 3 0.063 0.0111 MBM 

4 Kromium Valensi 

(Cr6+) 

mg/L 0.01 TTD 0.0099 MBM 

5 Besi (Fe) mg/L 0.2 TTD 0.1160 MBM 

6 Mangan (Mn) mg/L 0.1 0.03 0.000172 MBM 

7 Arsen (As) mg/L 0.01 TTD 0.006074 MBM 

8 Kadmium (Cd) mg/L 0.003 TTD 0.000189 MBM 

9 Timbal (Pb) mg/L 0.01 TTD 0.003704 MBM 

10 Fluorida (F) mg/L 1.5 0.58 0.1156 MBM 

11 Aluminium (Al) mg/L 0.2 0.03 0.008957 MBM 

Keterangan : MBM   = Memenuhi baku mutu TMBM = Tidak Memenuhi Baku Mutu 

TTD = Tidak Terdeteksi – yang disebabkan hasil analisa dibawah limit deteksi 
 

Berdasarkan hasil pengujian parameter kimia pada Tabel 2 dengan indikator antara lain pH, Nitrat (sebagai NO3), Nitrit 

(sebagai NO2), Kromium Valensi (Cr6+), Besi (Fe), Mangan (Mn), Arsen (As), Kadmium (Cd), Timbal (Pb), Fluorida (F), 

dan Aluminium (Al), menunjukkan bahwa semua indikator sudah memenuhi standar baku mutu. Hal ini menunjukkan 

bahwa air distribusi IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo sudah layak dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan 

air minum. 
 

Uji Parameter Biologi 

Indikator bakteri yang digunakan pada uji parameter biologi ini adalah bakteri E.Coli dan total Coliform. Bakteri E.Coli 

umumnya bukan merupakan patogen penyebab penyakit karena bakteri ini terdapat pada usus manusia. Namun, jika 

keberadaan bakteri E.Coli diidentifikasi di dalam air, konsumsi air yang terus-menerus dan berkepanjangan dapat 

memberikan pengaruh pada manifestasi penyakit yang meliputi peradangan usus, diare, serta infeksi yang terkait dengan 

saluran kemih dan empedu. Kehadiran bakteri E.Coli dalam air dapat dikaitkan dengan fakta bahwa sumber air alami 

sering menampung bakteri, termasuk air sungai, air permukaan, dan air tanah. Kelimpahan dan keragaman bakteri 

bervariasi tergantung pada lokasi geografis spesifik mereka dan faktor lingkungan yang menjadi sasaran mereka. Saat ini 

kualitas lingkungan perairan semakin memburuk sehingga mempengaruhi kualitas sumber air yang digunakan sebagai air 

baku. Penyebabnya karena pencemaran lingkungan yang semakin meningkat [11]. 

Kebersihan air sangat terkait dengan konsentrasi bakteri Coliform di dalamnya. Peningkatan jumlah bakteri 

Coliform dalam air menghasilkan penurunan kualitas air yang sesuai, dan sebaliknya. Salah satu penyebab bakteri 
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Coliform mencemari air bersih adalah dari kotoran atau bangkai hewan atau tumbuhan mati yang tercampur di dalam air. 

Mengingat bahwa IPA Kedunguling menggunakan air sungai sebagai air bakunya, hal ini tentu sudah tidak asing lagi. Hal 

ini menjadikan bakteri koliform sebagai indikator pengujian karena jumlah koloni tentunya berkorelasi positif dengan 

keberadaan bakteri patogen[11]. 

Berdasarkan hal tersebut PERMENKES No.2/2023 menetapkan standar air bersih mensyaratkan E.Coli dan 

Coliform harus 0 dalam 100 ml. Hasil uji laboratorium untuk parameter biologi disajikan pada Tabel 3. Tabel 3. Uji 

Parameter Biologi Kualitas Air Distribusi IPA Kedunguling PDAM Sidoarjo. 

 

 

 

 
Keterangan : MBM   = Memenuhi baku mutu TMBM = Tidak Memenuhi Baku Mutu 
 

Berdasarkan hasil pengujian parameter biologi pada Tabel 3 dengan indikator total Coliform dan E.Coli, menunjukkan 

bahwa kedua indikator sudah memenuhi standar baku mutu. Hal ini menunjukkan bahwa air distribusi IPA Kedunguling 

PDAM Sidoarjo sudah layak dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan air minum. 

 
IV. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil uji laboratorium kualitas air distribusi IPA Kedunguling dengan parameter kimia (11 indikator 

pengujian) dan biologi (2 indikator pengujian), menunjukkan bahwa semua indikator sudah memenuhi standar baku mutu 

sesuai PERMENKES No.2/2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No.66/2014 tentang Kesehatan 

Lingkungan. Sedangkan pada pengujian parameter fisika, dari 5 indikator pengujian yang sudah memenuhi standar baku 

mutu sesuai PERMENKES No.2/2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No.66/2014 tentang Kesehatan 

Lingkungan terdapat satu indikator yang tidak memenuhi standar baku mutu yaitu Total Dissolved Solid (TDS). Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut yang berfokus pada pengendalian Total Dissolved Solid (TDS). 

Kekurangan pada laporan ini yaitu tidak adanya solusi penanganan pada indikator yang belum memenuhi standar baku 

mutu. Hal ini dapat menjadi saran untuk pelaksanaan penelitian yang akan mendatang. 
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Terima kasih saya ucapkan untuk pembimbing lapangan PDAM Sidoarjo yang telah membantu saya dalam Prkatik Kerja 

Lapangan (PKL) serta memberikan ilmu untuk saya. Terima kasih saya ucapkan pada dosen pembimbing yang memberikan 
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sendiri yang sudah bekerja keras selama satu bulan untuk melakukan kegiatan PKL secara langsung dan menyusun laporan 

penelitian ini dengan baik. 
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